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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Terkait pembahasan rumusan masalah mengenai optimalisasi 

pemanfaatan jahe biru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Optimsalisasi Pemanfaatan Jahe Biru dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal 

Kabupaten Pati. 

a. Penggalian Potensi Sumber Daya Alam Desa Jrahi Kecamatan 

Gunungwungkal Kabupaten Pati.  

Desa Jrahi merupakan desa yang memiliki potensi alam 

yang sangat melimpah yaitu hasil pertanian. Oleh karena itu, 

Omah Gesang memanfaatkan hasil pertaniannya sebagai media 

untuk pemberdayaan masyarakat dengan menciptakan produk 

yang mempunyai nilai jual tinggi. 

b. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam 

Optimalisasi Jahe Biru 

Dampak dari adanya Omah Gesang mampu meningkatkan 

ekonomi karyawan saja sehingga pendapatan mereka juga 

meningkat sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka. Akan tetapi, belum mampu meningkatkan 

pendapatan Masyarakat Jrahi karena mereka belum mampu 

memproduksi jahe biru secara pribadi. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa optimalisasi pemanfaatan jahe biru belum dilakukan 

secara optimal. Padahal dengan adanya keberadaan Omah 

Gesang diharapkan berpengaruh dalam meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat, karena tujuan utama dalam 

kesejahteraan masyarakat dipengaruhi langsung oleh 

pendapatannya. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dari Optimalisasi 

Pemanfaatan Jahe Biru dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten 

Pati. 

a. Adapun faktor pendukungnya adalah: adanya sumber daya 

alam jahe yang melimpah dan adanya dukungan dari 

pemerintah desa, keluarga, dan masyarakat Desa Jrahi dan 

sekitarnya. 
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b. Adapun faktor penghambatnya adalah: cuaca tidak menentu, 

sarana prasarana, sumber daya manusia kurang memadahi, dan 

Kemampuan Masyarakat Jrahi kurang dikembangkan 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diuraikan 

di atas, peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat, sebagai berikut: 

1. Kepada pengeola Omah Gesang agar selalu menambah inovasi-

inovasi baru agar usaha yang dijalankan tetap bertahan, selalu 

menjaga kualitas bahan, bisa membuat dapur pribadi agar bisa 

menmbah karyawan, dan dapat memberikan pelatihan serta 

pembinaan secara rutin untuk masyarakat lainnya agar termotivasi 

dan mencoba untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 

2. Kepada pemerintah setempat diharapkan mampu memberikan 

bantuan kepada Omah Gesang untuk pembuatan dapur produksi 

agar Omah Gesang bisa menampung banyak karyawan yang 

lainnya atau masyarakat dibuatkan kelompok tani khusus jahe 

agar mereka dapat membuat jahe biru secara bersama-sama 

dengan pelopor Omah Gesang. Sehingga alat untuk produksi bisa 

ditanggung bersama-sama. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan kedepannya mampu 

meneliti keberlanjutan optimalisasi jahe biru ini terkait 

perkembangan masyarkat jrahi apakah sudah mampu membuat 

produk sendiri sesuai ilmu yang diajarkan. 
 
 


